BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil tes, observasi dan analisis data serta pembahasaan
dalam penelitian ini diperoleh:

1. Nilai rata-rata tes prestasi pada siklus | sebesar 60,37 dan siklus 11
sebesar 73,95. Persentase ketuntasan pada siklus | adalah sebesar
20,83%, dan siklus Il sebesar 58,33%. Hal ini menunjukkan bahwa
prestasi belajar matematika siswa secara tertulis mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus Il, namun belum mencapai indikator yang telah
ditentukan.

2. Skor rata-rata keaktifan belajar matematika siswa pada siklus | pada
kategori baik sebesar 32,14% dan pada siklus Il kategori baik sebesar
50%. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar matematika siswa
mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, namun belum sesuai
dengan indikator yang telah ditentukan.

3. Skor rata-rata kemampuan guru mengajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Fasilitator and Explaining (SFE)
pada siklus | sebesar 2,65 berada pada kategori baik, dan skor rata-rata
kemampuan guru mengajar menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Fasilitator and Explaining (SFE) pada siklus II
sebesar 2,97 berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa

kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran kooperatif tipe
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Student Fasilitator and Explaining (SFE) mengalami peningkatan dan
telah mencapai indikator yang ditentukan.

4. Pembelajaran kooperatif tipe Student Fasilitator and Explaining (SFE)
belum mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika
siswa, namun keaktifan dan prestasi belajar siklus 1 ke siklus 11

mengalami peningkatan (perubahan).

B. Saran
Usaha untuk dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar

matematika siswa adalah menerapkan pendekatan maupun model

pembelajaran yang tepat bagi siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan

hasil penelitian , pembelajaran kooperatif tipe Student Fasilitator and

Explaining (SFE), merupakan salah satu alternatif pembelajaran yaitu

mampu meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika siswa.

Oleh sebab itu peneliti merekomendasikan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian melalui
pembelajaran kooperatif tipe tipe Student Fasilitator and Explaining
(SFE) agar dapat lebih memperhatikan langkah-langkah pembelajaran
SFE, alokasi waktu untuk inti pembelajaran dengan pembelajaran
kooperatif tipe Student Fasilitator and Explaining (SFE) ini dapat
berjalan dengan baik.

2. Sebaiknya pembentukkan kelompok harus lebih memperhatikan

karakteristik siswa, sehingga pembentukkan kelompok bisa adil dan
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nyaman, karena hal ini berpengaruh pada diskusi kelompok pada saat
pembelajaran.

. Pada tahap mengorganisasikan siswa menemukan ide-ide/gagasan,
guru harus benar-benar memberikan pengarahan kepada siswa supaya
siswa bisa dengan mudah mempunyai gambaran harus bagaimana
mempresentasikan pembelajaran kepada guru dan kepada teman-
temannya.

. Pemilihan waktu penelitian yang baik perlu untuk diperhatikan, karena
tindakan perbaikan ini tidak dapat dilakukan dengan waktu yang

singkat.
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